























membimbing anak merupakan aplikasi bagaimana orang tua membimbing anak
agar dapat menjalani melalui orang tua, tapi dia bukan milik orang tua.'®
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tentang tema diatas, maka peneliti
memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana kualitas pengasuhan orang tua terhadap anak sebelum
memperoleh konseling keluarga integratif di Desa Banjarsari Kec. Bandar
kedungmulyo Kab. Jombang ?

2. Sejauh mana kualitas pengasuhan orang tua terhadap anak sesudah
memperoleh konseling keluarga integratif di Desa Banjarsari Kec. Bandar
kedungmulyo Kab. Jombang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas pengasuhan orang tua terhadap anak sebelum
memperoleh konseling keluarga integratif di Desa Banjarsari Kec. Bandar
kedungmulyo Kab. Jombang.

2. Untuk mengetahui sejauvh mana kualitas pengasuhan orang tua terhadap anak
setelah memperoleh konseling keluarga integratif di Desa Banjarsari Kec.

Bandar Kedungmulyo Kab. Jombang.

“Euis Sunarti,” Mengasuh dengan hati Tantangan yang Menyenangkan” (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2004), hal. 2.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah: Hasil penelitian berupa model konseling
keluarga  integratif yang berupa  modul panduan operasional diharapkan
memberikan manfaat. Hal ini akan menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi
masalah-masalah yang berkaitan dengan anak dan orang tua .
1. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini akan sangat bermanfaat apabila modul panduan operasinal ini,
yakni konseling keluarga teruji efektif dalam merubah meningkatkan kualitas
pengasuhan. Konseling ini juga diharapkan mampu bersinergi dalam program
layanan bimbingan dan konseling dalam mencegah dan mengatasi masalah
anak.
2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan memberikan solusi praktis bagi orang tua dalam
pengasuhan anak. Dengan bantuan modul yang sederhana orang tua dapat
mempelajari dan mengembangkannya.
3. Bagi Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan penanganan masalah keluarga
terhadap pengasuhan anak, sehingga anak terkontrol dari tingkah lakunya.
E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahfahaman serta memudahkan dalam

mempelajari isi, maksud dan tujuan penelitian skripsi ini, maka perlu
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dijelaskan mengenai istilah yang terkandung dalam sudut penelitian ini sebagai
berikut :
a. Pengasuhan Orang Tua

Adalah adanya saling memberikan respon terhadap tuntutan kedua belah
pihak baik orang tua maupun anak. Dominasi atau kekalahan salah satu pihak
menghasilkan  kebiasaan dalam pengasuhan. Pengasuhan anak dikenal
beraneka ragam sebagai fungsi budaya dan pendidikan. Hal ini juga tergantung
pada sifat hubungan pengasuh dengan anak (apakah pengasuh adalah orang tua
atau penyedia layanan, misalnya) serta konteks dimana hubungan berlangsung.
Oleh karena itu, mungkin sangat umum bagi anak-anak akan mengalami
perbedaan perilaku dalam transisi orang tua. Peran baru mengasuh
merupakan perpanjangan tangan dari jangkauan negara kedalam kehidupan
semua keluarga. Setiap anak menjadi penting, didasarkan pada pemikiran
bahwa anak-anak semakin rentan, dan orang tua tidak mampu memainkan
peran mereka dengan baik. Negara wajib melindungi anak dan orang tua
karena keluarga adalah aset negara. Keluarga berperan menjaga budaya agar
identitas suatu bangsa dapat dilestarikan. Kebudayaan tidak hanya menjadi ciri

tetapi juga sebagai harta kekayaan negara yang berharga.'®

' Andri dkk, “Pola Asuh Orang Tua Dan Nilai-Nilai Kehidupan Yang Dimiliki Oleh Remaja”
Fenomena : Jurnal Psikologi, 2 (maret 2002), hal. 27 — 30.
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b. Konseling keluarga

Merupakan penerapan konseling pada situasi yang khusus. Konseling
keluarga memfokuskan pada masalah-masalah berhubungan dengan situasi
keluarga dan penyelenggaraannya melibatkan anggota keluarga. Konseling
keluarga memandang keluarga secara keseluruhan bahwa permasalahan yang
dialami seorang anggota keluarga akan efektif diatasi jika melibatkan anggota
keluarga yang lain. Konseling keluarga bertujuan membantu anggota
keluarga belajar dan memahami bahwa dinamika keluarga merupakan hasil
pengaruh hubungan anggota keluarga. Membantu anggota keluarga agar dapat
menerima kenyataan bahwa apabila salah seorang anggota keluarga memiliki
permasalahan, hal itu akan berpengaruh terhadap persepsi, harapan, dan
interaksi anggota keluarga lainnya. Memperjuangkan (dalam konseling),
sehingga anggota keluarga dapat tumbuh dan berkembang guna mencapai
keseimbangan dan keselarasan. Mengembangkan rasa penghargaan dari
seluruh anggota keluarga terhadap anggota keluarga yang lain."’

Salah satu model konseling keluarga adalah terapi keluarga atau
Jamily therapy. Terapi ini mulai dikembangkan sejak tahun 1950. Terapi
keluarga merupakan suatu metode yang menggunakan pendekatan struktural
dalam menanggani masalah keluarga. Titik tolak dari pendekatan ini ialah

pendapat bahwa keluarga merupakan suatu sistem sosial terkecil. Jadi, jika

""Howard Clinebell,”Tipe-tipe Pendampingan Pastoral dan Konseling Pastoral” (Jakarta; BPK
Gunung Mulia,2002), hal. 372-375.
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salah seorang anggota keluarga mengalami masalah-masalah yang
mengganggu keseimbangan dirinya atau penampilan tingkah lakunya maka
seluruh keluarga yang lain akan juga mengikuti gangguan atau goncangan
itu.'®
c. Keluarga Integratif
Keluarga integratif merupakan suatu usaha peningkatan kapasitas
ikatan emosional, kemampuan disiplin dan kemampuan komunikasi keluarga,
para orang tua dan anak. Sehingga melalui keluarga intgratif ini efektif
meningkatkan kualitas pengasuhan orang tua terhadap anak baik secara
keseluruhan maupun setiap aspek yang ada pada kualitas pengasuhan.'®
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah memahami penelitian dan mempelajari apa yang ada
dalam penelitian ini, maka sistematika pembahasanya dapat dibagi dalam
beberapa bab, untuk lebih jelasnya dapat dideskripsikan dengan susunannya
sebagai berikut :
BAB 1 : Merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang
Masalah,Rumusan Masalah, Tujuan Peneliti, Manfaat Penelitian,

Definisi Operasional, Kerangka Teori dan Hipotesis, Metode

Penelitian, Sistematika Pembahasan dan Daftar angket.

*John Suban Tukan.” Konseling Kehidupan Keluarga” (Jakarta: Obor, 1986), hal. 63.
Khoirun Nisa, “Persepsi Anak Terhadap Terhadap Pola Asuh Orangtua” , Jurnal Ilmu Pendidikan
(online), (http://www.digilib.uin-malang.ac.id , diakses 17 Maret 2012)



BAB 11

BAB III

BAB 1V

BABYV
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Kajian Pustaka ini akan mengurai teori—teori yang ada kaitanya
dengan masalah yang akan diteliti yaitu : Pengaruh Konseling
Keluarga Integratif Terhadap Peningkatan Kualitas Pengasuhan
Orang Tua Kepada Anak di Desa Banjarsari Kec. Bandar
kedungmulyo Kab. Jombang.

Merupakan Penyajian Data yang membahas tentang deskripsi
Umum Objek Penelitian, Deskripsi Hasil Penelitian Pengaruh
Konseling Keluarga Integratif Terhadap Peningkatan Kualitas
Pengasuhan Orang Tua Kepada Anak di Desa Banjarsari Kec.
Bandar kedungmulyo Kab. Jombang.

Merupakan Analisis Data yang membahas tentang uji-T (paired-
sample T- test), Uji Hipotesis dan pembahasan Hasil Pengujian.
Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang berisi
Kesimpulan dan Saran—saran yang akan diberikan sesuai dengan

pembahasan yang ada.
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G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen. Metode yang digunakan adalah
analisis uji-t sampel berpasangan (Paired Sample T-test). Penelitian
eksperimen merupakan jenis penelitian yang mengontrol (mengendalikan)
situasi alamiah menjadi situasi artificial (buatan) sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil kesimpulan adanya
hubungan sebab akibat antara variabel-variabel dan hubungan ini bersifat
empirik, bukan cuma berdasarkan penalaran (logika), sehingga peneliti
memperoleh  kesimpulan yang valid mengenai sebab akibat di

bandingkan dengan yang bisa di peroleh metode lain.?

2. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel

a. Populasi

Adalah keseluruhan sasaran yang scharusnya diteliti dan pada
populasi itu hasil penelitian diberlakukan. Populasi adalah tempat
terjadinya masalah yang kita selidiki. Populasi itu bisa manusia dan
bukan manusia, misalnya lembaga, badan social, wilayah, kelompok, atau
apa saja yang di jadikan sumber informasi.>’Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu yasinan yang berada

di Desa Banjarsari.

» Tatang M Amirin,”Menyusun Rencana Penelitian “ (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1989), hal.

112-113.

2 Ibid, hal. 257.
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b. Sampel

Adalah sebagian dari subyek penelitian dipilih dan dianggap
mewakili keseluruhan sampel.?Adapun dalam metode pengambilan
sampel, peneliti berpedoman pada pernyataan Suharsimi Arikunto yang
berbunyi : “ Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah populasi. Akan tetapi
bila subyeknya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan mengambil
sampel 10 % - 15% atau lebih 20% - 25% atau lebih.® Jadi saya dalam
penelitian ini mengambil 25 orang sebagai populasi, sehingga teknik

samplingnya tidak ada dalam penelitian ini.

3. Variabel dan Indikator Penelitian
a. Variabel

Variabel dalam penelitian perlu ditentukan agar alur hubungan dua atau
lebih variabel dalam penelitian dapat dipastikan secara tegas dan jelas.
Penentuan variabel dalam suatu penelitian berkisar pada variabel bebas,
variabel terikat, maupun variabel kontrol. Setelah itu ditentukan variabel
penelitian.

Dalam penelitian ini hanya terdapat dua variable, yaitu variabel X dan
variabel Y, yang mana variabel X adalah sebelum adanya konseling
keluarga integratif untuk pengaruh pengasuhan orangtua kepada anak,
sedangkan variabel Y adalahsesudah adanya konseling keluarga integratif

untuk pengaruh pengasuhan orangtua kepada anak.

2 Sumanto, « Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan” (Jogja : Ofset 1995), hal. 39.
3 Suharsimi Arikunto, “ Prosedur Penelitian “ (Jakarta : Rineka Cipta 2010), hal. 120.
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b. Indikator Penelitian
Adalah alat ukur variabel yang berfungsi mendeteksi secara penuh
variabel yang diukur.
1). Indikator variabel X

- Sebelum adanya konseling keluarga integratif untuk pengaruh
pengasuhan orang tua kepada anak

2). Indikator variabel Y

- Sesudah adanya konseling keluarga integratif untuk pengaruh
pengasuhan orang tua kepada anak.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data di atas, maka tehnik pengumpulan data yang
dipakai adalah:
a. Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap obyek yang telah ditentukan, guna memperoleh data yang
langsung dapat diambil oleh peneliti yaitu mengenai proses konseling keluarga
terhadap ibu-ibu.

Hasil pengamatan secara langsung dapat dicatat, sehingga dapat dihindari
apabila ada kesalahan yang disebabkan keterbatasan kemampuan dalam
mengamati. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati kegiatan konseling yang
dilakukan oleh konselor pada ibu-ibu jama’ah yasin, maka di sini yang

dilakukan oleh peneliti adalah observasi nonpartisipan.
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b. Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpul data yang berupa tanya jawab antara
pihak pencari informasi dengan sumber informasi yang berlangsung secara
lisan,**
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang di lakukan
oleh dua pihak secara tatap muka (face to face) untuk mendapatkan data yang
diinginkan. Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur untuk menggali data, data diperoleh dari kepala desa, tokoh-tokoh
agama.

c. Angket

Angket atau kuesioner adalah tehnik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada
seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau anggapan

2 Yang mana angket akan

dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.
dibagikan kepada ibu-ibu jama’ah yasin untuk mengetahui adakah perubahan
antara sebelum dan sesudah mereka di beri bimbingan.
5. Teknik Analisis Data
Data yang didapat diproses dengan menggunakan metode kuantitatif.

Karena pada penelitian ini adalah membandingkan dua variabel maka analisis

uji-t sampel berpasangan dipilih untuk mengolah data. Paired-sample T-test

% Hadari Nawawi dan Martin Hadari,” Instrument Penelitian Bidang Sosial” (Y ogyakarta: Gajah
Mada Univerdity Press, 1992), hal. 98.
% Mardalis,” metode penelitian suatu pendekatan proposal” (Jakarta:Bumi Aksara, 1999), hal. 69.
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digunakan untuk membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu group
sampel tunggal. Pada uji ini menghitung selisih antara nilai dua variabel pada
setiap kasus dan menguji apakah selisih rata-rata tersebut bernilai nol (0).

Maka rumus yang digunakan adalah :

Xy — X

t=
(Erd-ar[][x

Keterangan :

X; = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

s; = Simpangan baku sampel 1
s, = Simpangan baku sampel 2
sZ = Varian sampel 1

s2 = Varian sampel 2

r = Korelasi antar dua sampel



